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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pemakaian alat-alat pelindung diri pada 
pekerja pengankut sampah terhadap penyakit kulit di wilayah Kotamadya dati II Semarang th 
1997.  

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode survei dan pendekatan cros sectional. Jumlah 
sampel yang diambil sebanyak 97 responden. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini 
berupa data primer yang diperoleh melalui wawancara langsung dengan menggunakan kuesioner 
dan pemeriksaan laboratorium terhadap sampah.  

Variabel-variabel yang diteliti adalah pemakaian sarung tangan dan sepatu bot pada pekerja 
pengangkut sampah. Data yang diperoleh diolah dan dianalisa deskriptif dan diuji statistik 
dengan menggunakan uji chi square menggunakan program Microstat.  

Hasil analisis penelitian ini adalah jumlah pekerja pengangkut sampah di wilayah kodia dati II 
Semarang yang menderita sakit kulit pada tangan sebanyak 52,58% dari 97 responden yang 
diwawancarai. Sedangkan pekerja yang menderita sakit kulit pada kaki sebanyak 57,73% dari 97 
responden yang diwawancarai.  

Perkantoran statistik pada alfa 0,05 derajat bebas = 2 menunjukkan ada hubungan bermakna 
antara pemakaian sarung tangan dengan penyakit kulit ditangan, nilai (p=0,002965), dan 
pemakaian sepatu bot dengan penyakit kulit di kaki (p=0,008114) pada pekerja pengangkut 
sampah di wilayah Kotamadya II Semarang.  
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